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ABSTRAK 
 
 

EFEKTIVITAS EKSTRAK METANOL DAUN WALISONGO (Schefflera 

arboricola) SEBAGAI BIOFUNGISIDA TERHADAP PERTUMBUHAN 

Colletotrichum sp. DAN Fusarium sp. 

 

 

Oleh 

 

ASTRY WASUHAYA 

 

 

Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. merupakan fungi patogen penyebab penyakit 

antraknosa dan layu fusarium yang menimbulkan kerugian ekonomi pada tanaman 

hortikultura, khususnya cabai. Pengendalian penyakit umumnya menggunakan 

fungisida sintetis yang berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak metanol daun walisongo (Schefflera arboricola) sebagai 

biofungisida terhadap pertumbuhan Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. secara in 

vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, 

yaitu konsentrasi ekstrak metanol daun walisongo (5%, 10%, 15%) dan kontrol 

negatif (tanpa perlakuan) serta kontrol positif (ketokonazol), dengan lima ulangan. 

Parameter yang diamati adalah diameter koloni fungi dan persentase daya hambat. 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam (anara) dan dilanjutkan dengan uji 

Tukey pada taraf kepercayaan 5% (α = 0,05). Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

bahwa ekstrak metanol daun walisongo mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, dan terpenoid. Hasil anara menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun 

walisongo secara signifikan menghambat pertumbuhan kedua jamur uji. 

Konsentrasi 10% merupakan konsentrasi yang paling efektif dengan persentase 

penghambatan sebesar 36,2% terhadap Fusarium sp. dan 38,9% terhadap 

Colletotrichum sp. sehingga ekstrak metanol daun walisongo berpotensi sebagai 

biofungisida nabati yang dapat mendukung pertanian berkelanjutan. 

 

 

Kata kunci : biofungisida, Schefflera arboricola, Colletotrichum sp., Fusarium sp. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF METHANOL EXTRACT OF WALISONGO 

LEAVES (Schefflera arboricola) AS A BIOFUNGICIDE AGAINST THE 

GROWTH OF Colletotrichum sp. AND Fusarium sp. 

 

By 

 

ASTRY WASUHAYA 

 

Colletotrichum sp. and Fusarium sp. are pathogenic fungi that cause anthracnose 

and Fusarium wilt diseases, resulting in economic losses in horticultural crops, 

especially chili plants. Disease control is generally carried out using synthetic 

fungicides, which have the potential to cause negative impacts on the environment 

and human health. This study aimed to determine the effectiveness of methanol 

extract of walisongo leaves (Schefflera arboricola) as a biofungicide against the 

growth of Colletotrichum sp. and Fusarium sp. in vitro. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) with one factor, namely the concentration 

of methanol extract of walisongo leaves (5%, 10%, and 15%), negative control 

(without treatment), and positive control (ketoconazole), with five replications. The 

observed parameters were fungal colony diameter and percentage of inhibition. 

Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by Tukey’s test 

at a 5% significance level (α = 0.05). Phytochemical screening results showed that 

the methanol extract of walisongo leaves contained alkaloids, flavonoids, saponins, 

tannins, and terpenoids. The ANOVA results showed that the methanol extract of 

walisongo leaves significantly inhibited the growth of both tested fungi. The 10% 

concentration was the most effective concentration, with an inhibition percentage 

of 36.2% against Fusarium sp. and 38.9% against Colletotrichum sp. Therefore, 

methanol extract of walisongo leaves has the potential to be used as a botanical 

biofungicide to support sustainable agriculture. 

Keywords: biofungicide, Schefflera arboricola, Colletotrichum sp., Fusarium sp. 
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MOTTO 

  

يُسْرًا  الْعُسْر ِ  مَعَِ  نِ  فَا ِ   

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan," 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 5) 

 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release. You can’t 

carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest go.” 

 -Taylor Swift 

 

“If you never bleed, you’re never gonna grow” 

-Taylor Swift 

 

“Altitude depends on your attitude” 

-Jovinka Putri 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. merupakan kelompok fungi 

patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada berbagai jenis 

tanaman, terutama pada cabai. Fungi ini dapat menginfeksi tanaman 

melalui stomata atau luka pada daun, batang, dan buah. Infeksi pada 

tanaman dapat merusak jaringan tanaman sehingga menurunkan 

kuantitas dan kualitas hasil panen (Hamidson et al., 2018). 

Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. merupakan patogen penyebab 

layu dan busuk buah yang dapat bertahan hidup di dalam tanah, sisa-

sisa tanaman atau buah yang telah terinfeksi. Kerugian ekonomi akibat 

infeksi Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. sangat signifikan 

terutama bila fungi ini menginfeksi buah tanaman budidaya (Marsuni, 

2020). Infeksi Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. pada bagian 

batang dan daun juga dapat menjadi masalah yang serius, karena dari 

batang dan daun penyakit dapat berkembang ke buah (Ariani, 2016). 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) (2023) menyampaikan telah, terjadi 

penurunan produktivitas cabai merah di beberapa sentra produksi, 

seperti di Jawa Barat, Sumatera Utara, dan Jawa Tengah mengalami 

penurunan 5,2% pada tahun 2022 dari 7,8 ton/hektar menjadi 7,4 

ton/hektar. Penyakit layu dan busuk buah disebutkan sebagai 

penyebab utama penurunan produksi. Kerugian ekonomi akibat kedua 

patogen ini signifikan, terutama ketika menginfeksi buah yang siap 

panen (Kementan, 2023). 
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Pengendalian penyakit busuk buah dan layu umumnya dilakukan 

petani dengan menggunakan fungisida sintetis. Fungisida sintetis 

bekerja secara sistemik, masuk ke dalam sistem metabolisme fungi 

untuk menghambat biosintesa sterol pada dinding sel fungi, sehingga 

fungi tidak mampu tumbuh (Rahmadhani, 2020). Penggunaan 

fungisida sintetis dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan 

dapat menganggu kesehatan manusia jika terkonsumsi. Oleh karena 

itu perlu dicari sumber fungisida yang aman bagi lingkungan dan 

kesehatan manusia. Salah satu alternatif pengendalian fungi patogen 

yang aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia adalah dengan 

memanfaatkan fungisida nabati. Fungisida nabati aman bagi 

lingkungan dan konsumen karena residu yang tertinggal mudah terurai 

(Moralita et al., 2022). 

 

Fungisida nabati adalah fungisida yang berasal dari organ tumbuhan, 

umumnya dari daun (Hussein dan El-Anssary 2018). Tumbuhan telah 

lama dikenal sebagai sumber senyawa antimikroba, yang mempunyai 

senyawa metabolit sekunder termasuk flavonoid, alkaloid, dan tanin, 

yang dapat menghambat pertumbuhan jamur melalui berbagai 

mekanisme, seperti gangguan sintesis dinding sel dan penghambatan 

enzim esensial (Cowen, 2018). Beberapa penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa efektivitas ekstrak tumbuhan sebagai 

penghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. secara 

in vitro diperoleh dari ekstrak daun sirih (Piper betle) dan mimba 

(Azadirachta indica) (Pandey et al., 2016) dan banyak tanaman 

lainnya. Namun, potensi biofungisida dari daun walisongo (Schefflera 

arboricola) belum banyak diketahui.  

 

Daun walisongo diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder 

yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid dan saponin dengan bioaktivitas 

antifungi, didasarkan pada penggunaannya sebagai antiseptik 

tradisional atau pengawet alami (Singh et al., 2021).  Penelitian 

Harboner (2014) menunjukkan bahwa ekstrak metanol mampu 
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melarutkan senyawa polar dan nonpolar, sehingga berpotensi 

mengisolasi komponen bioaktif secara optimal. Penelitian ini 

bertujuan menguji efektivitas ekstrak metanol daun walisongo dalam 

menghambat Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. secara in vitro, 

sekaligus menentukan konsentrasi optimalnya. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan biofungisida berbahan 

lokal yang murah, aman, dan efektif, mendukung pertanian 

berkelanjutan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi ekstrak metanol daun walisongo (Schefflera 

arboricola) dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. 

dan Fusarium sp. secara in vitro. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak metanol daun walisongo yang 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. 

dan Fusarium sp. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Penyakit layu dan busuk buah yang disebabkan oleh Colletotrichum 

sp. dan Fusarium sp. pada tanaman budidaya holtikultur telah 

menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan. Pengendalian 

konvensional menggunakan fungisida sintetis, meskipun efektif, 

namun sering menimbulkan berbagai dampak negatif seperti resistensi 

fungi, pencemaran lingkungan, dan bahaya kesehatan manusia. 

Kondisi ini mendorong perlunya pencarian alternatif pengendalian 

fungi patogen yang lebih aman dan ramah lingkungan, salah satunya 

melalui pemanfaatan senyawa antifungi alami dari tumbuhan.   
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Daun walisongo dipilih sebagai objek penelitian karena diketahui 

mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin 

yang memiliki potensi sebagai antifungi, namun belum diteliti secara 

ilmiah terhadap kedua patogen tersebut. Oleh karena itu hasil 

penelitian efektivitas ekstrak metanol daun walisongo (Schefflera 

arboricola) sebagai biofungisida terhadap pertumbuhan 

Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. diharapkan dapat memberikan 

data ilmiah mengenai potensi ekstrak daun walisongo sebagai 

antifungi, sekaligus menjadi dasar pengembangan biofungisida alami 

yang berpotensi diaplikasikan dalam pengendalian penyakit tanaman 

secara berkelanjutan. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Ekstrak metanol daun walisongo dapat menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. secara in vitro. 

2. Diperoleh konsentrasi ekstrak metanol daun walisongo yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. dan 

Fusarium sp. secara in vitro



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Walisongo (Schefflera arboricola) 

Schefflera arboricola merupakan anggota keluarga Araliaceae 

merupakan tanaman yang cukup familiar di kalangan masyarakat 

Indonesia dengan sebutan tanaman walisongo atau pohon payung 

kerdil. Tanaman ini sering disamakan dengan kerabat 

dekatnya, Schefflera actinophylla, namun memiliki ukuran lebih kecil 

dan daun lebih lebat (Riffle, 1998). Di Inggris, tanaman ini dikenal 

dengan nama Dwarf umbrella-tree atau Dwarf schefflera, sementara di 

Jerman disebut Kleine Strahlenaralie. Meskipun banyak yang 

menganggap tanaman ini berasal dari Indonesia, penelitian botani 

menunjukkan bahwa Schefflera arboricola sebenarnya berasal dari 

Taiwan dan Hainan, China (Govaerts et al., 2022). 

 

Tanaman walisongo tumbuh optimal di hutan tropis dan subtropis 

dengan kelembapan tinggi dan cahaya tidak langsung. Tanaman 

walisongo sangat adaptif sehingga banyak dibudidayakan sebagai 

tanaman hias Indonesia, terutama di dataran rendah hingga menengah 

(Chen et al., 2016). Menurut BPS (2023) Walisongo termasuk 10 

tanaman hias paling popular di Jawa dan Sumatra karna ketahanannya 

di berbagai kondisi lingkungan. 
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2.1.1 Morfologi dan Klasifikasi 

Secara morfologis tanaman walisongo (Schefflera arboricola) 

terdiri atas bagian akar, batang, daun, bunga dan biji. Menurut 

Elfianis (2020) morfologi tanaman walisongo adalah sebagai 

berikut. 

Akar tanaman walisongo merupakan akar tunggang dengan 

tekstur kasar berwarna coklat yang menjuntai dan berumbai, 

serta berkembang secara dangkal di dalam tanah. Pada beberapa 

tanaman walisongo, sistem perakaran juga ada yang tampak 

pada permukaan tanah. 

 

Batang tanaman walisongo terdiri atas batang utama tunggal dan 

batang cabang. Batang tunggal tumbuh tegak dari pangkal akar 

hingga bagian tengah tanaman, kemudian bercabang menjadi 

beberapa batang baru yang lebih kecil. Pada batang cabang 

inilah tangkai daun melekat. Batang walisongo umumnya 

berwarna hijau muda hingga hijau tua. Batang tunggal mampu 

tumbuh hingga 1,5 – 2 meter. Jumlah batang cabang umumnya 

berkisar antara 10 hingga 20 batang. 

 

Daun tanaman walisongo berbentuk palmate dengan 4 – 6 helai 

anak daun per tangkai. Posisi letak daun melingkari pucuk 

tangkai. Warna daun hijau mengkilap dan terdapat daun yang 

memiliki kombinasi warna hijau dan kuning. Gambar daun 

walisongo dapat dilihat pada (Gambar 1). 

 

Bunga tanaman walisongo berwarna merah dengan kelopak 

hijau. Jika mekar, bunga berbentuk bundar memiliki 3 – 4 

lipatan. Jika masih berada di kelopak, bentuk bunga memanjang 

dan kuncup. Bunga tanaman walisongo tumbuh pada bagian 

ujung tangkai. 
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Biji tanaman walisongo melekat pada bagian ranting baru. Berbentuk 

bulat seukuran kerikil, berwarna kuning tua dan dilindungi oleh kulit 

luar yang tebal. 

 

Morfologi Tanaman Walisongo dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

          Gambar  1. Tanaman Walisongo (2025) 
 

 

Klasifikasi Tanaman walisongo menurut Cronquist (1981) : 

 

Kingdom  : Plantae  

Phylum  : Spermatophyta  

Class  : Dicotyledonae 

Order  : Araliales  

Family  : Araliaceae 

Genus  : Schefflera 

Species  : Schefflera arboricola (Hayata) Merr. 

 

2.2 Biofungisida 

Biofungisida merupakan agen pengendali hayati yang berasal dari 

mikroorganisme atau senyawa alami seperti dari tumbuhan untuk 

mengendalikan patogen tanaman secara ramah lingkungan (O'Brien, 

2021). Berbeda dengan fungisida kimia sintetik yang bekerja secara 
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tidak spesifik dan berpotensi mencemari lingkungan, biofungisida 

umumnya bekerja lebih spesifik dan mudah terurai tanpa merusak 

ekosistem serta memiliki mekanisme kerja yang kompleks (Bamisile 

et al., 2023). Di Indonesia, penggunaan biofungisida semakin 

berkembang seiring dengan penerapan pertanian berkelanjutan dan 

tingginya permintaan produk organik (Nurhidayah et al., 2022). 

 

Berdasarkan bahan aktifnya, biofungisida dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis utama. Pertama, biofungisida mikrobial yang 

memanfaatkan mikroorganisme hidup sebagai agen antagonis, seperti 

Trichoderma spp., Bacillus spp., dan Pseudomonas fluorescens 

(Keswani et al., 2022). Kedua, biofungisida botanikal yang 

memanfaatkan ekstrak atau senyawa bioaktif tumbuhan seperti 

mimba, sirih, dan bawang putih (Yang et al., 2023). Ketiga, fungisida 

biokimia yaitu produk yang mengandung senyawa murni hasil isolasi 

dari organisme hidup, misalnya antibiotik dari mikroba atau senyawa 

bioaktif tertentu dari tumbuhan (EPA, 2023). 

 

Mekanisme kerja biofungisida sangat beragam dan bergantung pada 

jenis serta agens aktif yang dikandungnya. Pada biofungisida 

mikrobial, mekanisme utamanya mencakup kompetisi ruang antar 

nutrisi, parasitisme langsung serta induksi ketahanan sistemik pada 

tanaman contohnya pada mikroba antagonis seperti Trichoderma 

(Contreras-Cornejo et al., 2023). Sementara itu, biofungisida 

botanikal umumnya bekerja dengan cara merusak integritas membran 

sel jamur atau menganggu metabolisme patogen melalui senyawa 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan terpenoid (Aloo et al., 2022). 

Adapun fungisida biokimia bekerja secara langsung melalui senyawa 

aktif murni dengan mode aksi yang telah diketahui seperti komunikasi 

sel patogen atau menghambat enzim kunci dalam proses infeksi (EPA, 

2023; Lehr, 2024). 
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2.3 Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder merupakan senyawa organik yang diproduksi 

tumbuhan melalui jalur metabolisme spesifik dan tidak secara 

langsung terlibat dalam proses pertumbuhan, perkembangan, atau 

reproduksi primer organisme (Hanson, 2016). Berbeda dengan 

metabolit primer seperti karbohidrat, protein, dan lipid, senyawa ini 

seringkali berfungsi sebagai mekanisme pertahanan terhadap 

herbivora, patogen, dan cekaman lingkungan, serta berperan dalam 

interaksi ekologis lainnya (Croteau et al., 2019).  

Menurut Newman dan Cragg (2020), lebih dari 50% obat antimikroba 

modern berasal atau terinspirasi dari struktur senyawa metabolit 

sekunder tumbuhan. Mekanisme pertahanan tumbuhan terhadap 

patogen fungi melibatkan respons biokimia kompleks yang termasuk 

produksi senyawa antijamur (fitoaleksin) dan penguatan struktur 

dinding sel melalui deposisi lignin dan kalosa (Heinrich et al., 2018). 

Biosintesis senyawa metabolit sekunder terjadi melalui jalur 

metabolik spesifik yang menghasilkan beragam struktur kimia, dengan 

lima golongan utama yang memiliki signifikansi farmakologis tinggi 

yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid.  

Alkaloid merupakan senyawa nitrogen basa dengan struktur 

heterosiklik yang menunjukkan spektrum aktivitas antifungal yang 

luas (Kumar et al., 2022). Alkaloid bersifat basa sehingga dapat 

menekan pertumbuhan fungi, hal ini disebabkan karena fungi biasanya 

tumbuh di lingkungan yang asam yaitu pada pH 3,8 – 5,6 (Lutfiyanti 

et al., 2012). 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik terbesar di alam 

dengan struktur dasar kerangka karbon C6-C3-C6, yang terdiri dari 

dua cincin benzen (A dan B) yang dihubungkan oleh rantai propana 

yang membentuk cincin heterosiklik beroksigen (cincin C), senyawa 

fenol ini dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen 
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(Panche et al., 2016). Senyawa fenol akan berikatan dengan ergosterol 

yang menyebabkan kerusakan membrane sel fungi (Suryani, 2004)  

Tanin merupakan senyawa polifenol kompleks yang memiliki sifat 

antimikroba. Tanin bekerja dengan cara merusak integritas seluler, 

yaitu mengganggu dinding sel dan menembus membran plasma. 

Perubahan permeabilitas membran ini menyebabkan penyusutan 

volume sel dan terhambatnya pertumbuhan fungi (Aboh et al., 2014). 

Saponin merupakan senyawa glikosida permukaan-aktif yang terdiri 

dari aglikon (sapogenin) yang terikat satu atau lebih rantai gula (mono 

atau oligosakarida). Mekanisme antifungi saponin didasarkan pada 

destabilisasi membran sel fungi (Kurniawati et al., 2016). 

Terpenoid merupakan senyawa yang bersifat hidrofobik. Karna 

sifatnya yang hidrofobik senyawa terpenoid mampu berpenetrasi ke 

dalam lapisan lipid membran sel. Terpenoid akan mengganggu dalam 

proses pembentukan membran dinding sel fungi dan melarutkan lipid 

yang ada dalam membran sel sehingga menyebakan kerusakan sel dan 

menghambat pertumbuhan fungi (Febia, 2020). 

 

2.4 . Colletotrichum sp. 

Colletotrichum sp. adalah jenis fungi yang menyebabkan penyakit 

antraknosa. Fungi ini merupakan salah satu Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) yang paling umum ditemukan pada tanaman cabai. 

Penyakit antraknosa dapat mengakibatkan penurunan kualitas dan 

kuantitas cabai rawit, yang ditandai dengan gejala awal berupa bercak 

cokelat kehitaman yang meluas, serta membuat buah menjadi lunak 

dan busuk. Infeksi ini dapat terjadi pada semua jenis buah cabai. Pada 

cabai rawit antraknosa menyebabkan kerusakan signifikan, baik pada 

buah yang masih muda maupun yang sudah matang. Jika tidak 

ditangani, OPT ini dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang besar 

bagi petani dan Masyarakat. Hersanti et al. (2015) menjelaskan bahwa 
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penyakit antraknosa pada tanaman cabai dapat menyebabkan kerugian 

hingga 60%. Jika tidak ada pengendalian yang efektif, kerugian bisa 

meningkat hingga mencapai 100% (Ferdiansyah, 2019). 

 

2.4.1 Morfologi dan Klasifikasi 

Colletotrichum sp. adalah fungi bersel tunggal dengan ukuran 

antara 5-15 µm. Jamur ini memiliki spora berbentuk silindris dan 

hifa berwarna gelap yang tidak bersekat. Konidia yang dihasilkan 

berbentuk bulan sabit, hialin, dan juga tidak bersekat, sementara 

konidiofornya tidak bercabang (Sulastri et al., 2014). Fungi ini 

memiliki apresorium berbentuk lonjong, yang berfungsi untuk 

membantu hifa dalam menembus jaringan tumbuhan yang 

terinfeksi. Fungi ini akan memproduksi beberapa enzim protease, 

selulase, dan pektinase. Enzim-enzim yang dihasilkan oleh 

Colletotrichum sp. dapat merusak struktur dinding sel tumbuhan.  

Menurut Utami (2018) beberapa spesies dari genus 

Colletotrichum antara lain yaitu Colletotrichum gloeosporioides, 

C. acutatum, C. dematium, C. capsici, C. truncatum, dan C. 

coccodes. 

 

Daur hidup Colletotrichum sp. dapat menginfeksi tanaman cabai 

pada tahap awal ketika konidia yang ada di permukaan cabai 

rawit mulai menghasilkan tabung kecambah. Setelah itu, tabung 

kecambah tersebut akan menembus lapisan epidermis kulit buah 

cabai dan membentuk jaringan hifa. Hifa intra dan hifa 

interseluler kemudian akan masuk dan menyebar ke seluruh 

jaringan tanaman. Penyebaran spora Colletotrichum sp. 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor abiotik seperti 

air hujan. Ketika spora tersebut berada pada inang yang sesuai, 

mereka akan berkembang dengan baik (Ningtyas, 2013). 

 



12 
 

 

Menurut Hibbet et al. (2007) dan Alexopoulos et al. (1996) klasifikasi 

Colletotrichum sp. sebagai berikut.  

 

Kingdom  : Fungi 

Phylum  : Ascomycota 

Class   : Sordariomycetes 

Order   : Glomerellales 

Family  : Glomerellaceae 

Genus  : Colletotrichum 

Species  : Colletotrichum sp. 

 

 Morfologi Colletotrichum sp. dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

A                 B 

Gambar  2.  A. Colletotrichum sp. makroskopis 1. miselium tua 

Colletotrichum sp. 2. Miselium muda (aktif) 3. Area 

media tanpa pertumbuhan Colletotrichum sp. dan B. 

Colletotrichum sp.mikroskopis 1. Hifa, 2. Konidia, 3. 

Konidiofor (Kasmidari, 2021). 

 

2.4.2 Gejala Penyakit Akibat Serangan Colletotrichum sp. 

Secara umum gejala awal infeksi Colletotrichum sp. ditandai 

dengan bintik kecil berwarna kehitaman. Jika serangan berlanjut, 

gejala yang muncul akan mencakup kelayuan, pengkerutan, 

pengeringan, pembusukan, dan akhirnya jatuh. Jika infeksi terjadi 

pada fase persemaian melalui benih, hal ini dapat menyebabkan 

1 

2 

2 

3 

1 

3 
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kegagalan pertumbuhan. Pada tanaman dewasa, gejala serangan 

terlihat dari mati pucuk, pembusukan, dan pengeringan pada daun 

serta batang. Tingkat keparahan serangan antraknosa, terutama 

saat musim hujan, dapat menyebabkan kerusakan yang 

mengakibatkan kegagalan hasil panen antara 50% hingga 100% 

(Utami, 2018). 

 

2.5 Fusarium sp. 

Fusarium sp. merupakan fungi patogen tular tanah yang 

menyebabkan kerugian signifikan pada tanaman cabai, terutama 

melalui penyakit layu fusarium (Fusarium wilt) dan busuk akar (root 

rot). Spesies utama yang menyerang cabai antara lain Fusarium 

oxysporum f. sp. capsici dan Fusarium solani (Goswami et al., 2020).  

Patogenisitas Fusarium didukung oleh kemampuannya menghasilkan 

toksin seperti fumonisin dan enzim pektinase yang merusak jaringan 

tanaman. Toksin tersebut mengganggu metabolisme sel inang, 

sementara enzim pektinase dan selulase mendegradasi dinding sel 

untuk memfasilitasi invasi hifa (Dean et al., 2012; Al-Hatmi et al., 

2020). 

2.5.1 Morfologi dan Klasifikasi 

Morfologi Fusarium sp. adalah koloninya bewarna merah-hitam 

berupa miselium bercabang, transparan, dan bersekat. Konidia 

berbentuk oval dan terdiri dari 3-4 septa, yang transparan, 

melebar ditengah dan lancip di kedua ujung konidia seperti bulan 

sabit (Hausufa dan Rusae, 2018). Fungi ini memilki tekstur 

permukaan koloni lunak (seperti kapas) dan diameter koloni 2,3-

9,0 cm (Lestari et al., 2018). Fusarium sp. memiliki 3 organ 

reproduksi yaitu konidia kecil yang terdiri dari 1-2 sel, 

makrokonidia yang terdiri dari 1-3 septa dan klamidiospora yang 

terdiri dari konidia pembengkakan. Makrokonidia diproduksi di 

permukaan inang yang paling banyak diserang. Klamidiospora 
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diproduksi di konidiofor tua atau dalam makrokonidia, 

klamidiospora adalah pertahanan Fusarium terhadap lingkungan 

tidak baik (Setiawati et al., 2020). 

 

Klasifikasi Fusarium sp. Menurut NCBI (2022) : 

 

Kingdom  : Fungi 

Phylum  : Ascomycota 

Class   : Sordariomyceta 

Order  : Hypocreales 

Family  : Nectriaceae 

Genus  : Fusarium  

Species  : Fusarium sp. 

 

Morfologi Fusarium sp. dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

                              A       B 

Gambar  3. A. Fusarium sp. makroskopis 1. Koloni Fusarium sp., 2. 

Area media tanpa pertumbuhan koloni. (Ismahmudi et 

al., 2021); B. Fusarium sp. mikroskopis 1. Hifa, 2. 

Konidiofor, 3. Mikrokonidia, 4. Makrokonidia 

(Nugraheani, 2010). 

 

 

1 
2 
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2.5.2 Gejala Penyakit Akibat Serangan Fusarium sp. 

Serangan awal penyakit layu fusarium ditandai dengan adanya 

busuk pada bagian batang yang dekat dengan permukaan tanah. 

Selanjutnya, kebusukan ini akan menyebar hingga ke akar. 

Akibatnya, tanaman akan mengalami layu dan kekeringan pada 

bagian ranting, yang pada akhirnya dapat menyebabkan tanaman 

rebah (Hamid, 2011).  Tanaman yang terinfeksi penyakit layu 

Fusarium menunjukkan gejala seperti menguningnya daun-daun 

tua, diikuti oleh daun muda, serta pucatnya tulang daun bagian 

atas. Tangkai daun juga akan terkulai, dan tanaman akan 

mengalami layu. Batang tanaman akan membusuk dan 

mengeluarkan bau amoniak. Jika pangkal batang dipotong, akan 

terlihat warna coklat berbentuk cincin pada berkas pembuluhnya 

(Wiryanta, 2002).



III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – November 2025 

di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi alat 

untuk ekstraksi metanol daun walisongo : gelas beaker, erlenmeyer, 

gelas ukur, corong pisah, spatula, neraca analitik, rotary evaporator, 

dan oven.  Alat untuk peremajaan jamur  : Laminar Air Flow (LAF), 

inkubator, autoklaf, cawan Petri, pinset, lampu spritus, mikroskop, 

korek api, dan jarum ose. Alat untuk skrining senyawa metabolit 

sekunder : Spektrofotometer UV – Vis, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, mikropipet, dan pipet tetes. Alat untuk uji daya hambat secara 

in vitro : cawan Petri, pipet tetes, tabung reaksi, pinset, timbangan 

analitik, erlenmeyer, hot plate, vortex, batang pengaduk, gelas beaker, 

jarum ose, autoklaf, gelas ukur, spatula, penggaris dan pipet volumetri. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun walisongo. 

Daun walisongo diperoleh dari beberapa daerah di sekitar Provinsi 

Lampung yaitu Bandarlampung dan Kotabumi. Isolat Colletotrichum
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sp. dan Fusarium sp. diperoleh dari toko online. Bahan – bahan lain 

yang digunakan yaitu metanol sebagai pelarut ekstrak daun walisongo, 

akuades steril digunakan sebagai bahan uji senyawa saponin, serbuk 

magnesium (Mg) dan larutan HCl sebagai bahan uji senyawa 

flavonoid, pereaksi Dragendorff sebagai bahan uji senyawa alkaloid, 

larutan FeCl₃ sebagai bahan uji senyawa tanin, HCl 2N sebagai bahan 

uji senyawa saponin, pereaksi Liebermann-Burchard sebagai bahan uji 

terpenoid, alkohol sebagai disinfektan, PDA ( Potato Dextrose Agar) 

sebagai media tumbuh jamur, ketokonazol sebagai kontrol positif uji 

daya hambat, chloramphenicol sebagai antibakteri, plastik tahan 

panas, plastik wrap, kertas label, kapas, kasa, tisu, dan alumunium 

foil.  

 

3.3 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu 

faktor, yaitu konsentrasi ekstrak metanol daun walisongo yang terdiri 

atas kontrol negatif (tanpa perlakuan), kontrol positif (ketokonazol) 

serta tiga level konsentrasi uji 5%, 10%, 15% (Rahman et al., 2019). 

Pengujian dilakukan terpisah pada masing – masing jamur. Setiap unit 

kombinasi diulang lima kali (n=5), sehingga total diperoleh 50 unit 

percobaan.  

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Simplisia Walisongo  

Daun walisongo sebanyak 3 kg dikeringanginkan selama 7 hari. 

Setelah itu di oven dengan suhu 60°C selama 3 jam, kemudian 

daun dihaluskan menggunakan grinder sampai menjadi serbuk. 
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3.4.2   Pembuatan ekstrak metanol daun walisongo 

Ekstraksi daun walisongo dilakukan menggunakan metode 

maserasi. Sebanyak 500 gram serbuk daun walisongo dimasukkan 

ke dalam beaker glass berisi 5000 mL metanol dan dimaserasi 

selama 3 hari. Maserat diaduk setiap hari. Setelah maserasi selesai, 

dilakukan evaporasi dengan rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental daun walisongo (Badra dan Agustina, 2017). 

 

3.4.3 Skrining senyawa aktif daun walisongo 

a. Identifikasi Alkaloid 

Identifikasi senyawa alkaloid dilakukan dengan cara sebanyak 

1 mL ekstrak metanol daun walisongo dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi kemudian ditambahkan dengan 5 tetes pereaksi 

Dragendorff yang tersusun atas kalium iodida, bismut sub 

nitrat dan asam asetat glasial. Adanya senyawa alkaloid 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna orange pada sampel 

(Kartika et al., 2022). Menurut Sangi et al. (2012) perubahan 

warna tersebut karena terjadinya reaksi antara alkaloid dan 

kalium tetraiodobismutat (III). 

b. Identifikasi Flavanoid 

Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan dengan cara sebanyak 

1 mL ekstrak metanol daun walisongo dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi kemudian ditambahkan 2 mg serbuk magnesium 

(Mg) dan 3 tetes HCl 37%. Adanya senyawa flavonoid ditandai 

dengan terbentuknya warna kuning, jingga, merah akibat 

reduksi inti benzopiron pada struktur flavonoid oleh asam 

klorida dan magnesium sehingga terbentuk garam flavilium 

yang berwarna kuning, jingga hingga merah (Iskandar et al., 

2020).  
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c. Identifikasi Saponin 

Identifikasi senyawa saponin dilakukan dengan cara sebanyak 

1mL ekstrak metanol daun walisongo dimasukkan kedalam 

tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 tetes akuades panas ke 

dalam tabung reaksi. Adanya senyawa saponin ditunjukkan 

dengan terbentuknya buih yang stabil selama 30 menit dan 

tidak hilang dengan penambahan 1 tetes HCl 2N (Susanti et al., 

2021). Buih yang terbentuk karena saponin memiliki gugus 

hidrofob dan hidrofil yang dapat bertindak sebagai permukaan 

aktif dalam pembentukan busa (Putrinesia et al., 2018). 

d. Identifikasi Tanin 

Identifikasi senyawa tanin dilakukan dengan cara sebanyak 1 

mL ekstrak metanol daun walisongo dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi kemudian ditambahkan dengan 5 tetes reagen 

FeCl3 1%. Adanya senyawa tanin ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna biru-hitam atau hijau-hitam yang 

diakibatkan terbentuknya senyawa kompleks antara logam Fe 

dan tanin (Halimu et al., 2017). 

e. Identifikasi Terpenoid 

Identifikasi senyawa terpenoid dilakukan dengan cara sebanyak 

2 mL ekstrak metanol daun walisongo dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi kemudia ditambahkan dengan pereaksi 

Liebermann-Burchard. Pereaksi Liebermann-Burchard dibuat 

dengan asam asetat anhidrat didinginkan selama 30 menit 

kemudian asam asetat anhidrat ditambahkan dengan asam 

sulfat pekat dengan perbandingan 10:1 (Lumowa et al., 2018). 

Adanya perubahan warna membentuk cincin coklat atau violet 

akibat reaksi antara 32 senyawa terpenoid dan Pereaksi 

Liebermann-Burchard menunjukkan adanya kandungan 

terpenoid pada larutan ekstrak (Aulyawati & Suryani, 2021). 
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f. Identifikasi Steroid 

Identifikasi senyawa steroid dilakukan dengan cara sebanyak 

0,5 gr ekstrak metanol daun walisongo dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudian diambahkan dengan 1 ml kloroform. 

Setelah itu campuran dikocok dan ditambahkan asetat anhidrat 

dan asam sulfat pekat sebanyak 2 tetes. Larutan dan dibiarkan 

selama beberapa menit. Keberadaan steroid ditandai dengan 

munculnya warna biru (Japar et al., 2022). 

 

3.4.4 Peremajaan Isolat Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. 

Peremajaan Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. dilakukan dengan 

cara menginokulasikan isolat murni Colletotrichum sp. dan 

Fusarium sp. pada media PDA pada cawan Petri secara aseptis 

dengan menggunakan jarum ose di dalam Laminar Air Flow, 

kemudian diinkubasi pada suhu 27 °C hingga pertumbuhan fungi 

memenuhi seluruh permukaan cawan Petri (Nurjasmi dan Suryani, 

2020). 

 

3.4.5 Pembuatan Media PDA 

Media Potato Dextrose Agar (PDA) dibuat dengan melarutkan 23,4 

gram bubuk PDA ke dalam 600 mL akuades. Campuran dipanaskan 

pada suhu 85°C menggunakan hot plate dengan magnetic stirrer 

hingga homogen. Larutan kemudian dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer, ditutup dengan sumbat kapas, dibungkus dengan 

plastik tahan panas, dan disterilisasi menggunakan autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15 menit (Anggraeni et al., 2019) 

 

3.4.6 Pembuatan Larutan stok 

Larutan stok adalah larutan ekstrak daun walisongo yang dibuat 

dengan melarutkan ekstrak kental daun walisongo dengan akuades 

steril menggunakan perbandingan 1:1. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran untuk memperoleh konsentrasi 5%, 10%, dan 15% 
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(Rahman et al., 2019). Konsentrasi perlakuan ekstrak dapat dilihat 

pada sub Bab 3.4.7. 

 

3.4.7 Pengujian Penghambatan pada media PDA  

Pengujian penghambatan pertumbuhan jamur oleh ekstrak metanol 

daun walisongo terhadap Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. 

dilakukan dengan metode peracunan makanan (food poisoned 

technique) yang mengacu pada Pratiwi (2021). Ekstrak metanol 

daun walisongo ditambahkan sesuai perlakuan ke dalam media 

PDA steril yang masih cair, kemudian dihomogenkan 

menggunakan vortex mixer. Selanjutnya media dituangkan ke 

dalam cawan Petri steril masing-masing sebanyak 20 mL dan 

dibiarkan sampai memadat. Inokulasi dilakukan setelah media 

padat dan dingin. Biakan murni Colletotrichum sp. dan Fusarium 

sp. diambil menggunakan jarum ose steril, kemudian inokulum 

ditempatkan di tengah media cawan Petri, kemudian diinkubasi 

pada suhu 27 °C selama 7 hari. Pembuatan media untuk uji daya 

hambat ekstrak metanol daun walisongo diperoleh dengan cara 

berikut (Pandala, 2018). 

K- : 120 mL media PDA tanpa perlakuan 

K+ : 120 mL media PDA + Ketokonazol  

5% : 114 mL media PDA + 6 mL stok ekstrak daun walisongo 

10% : 108 mL media PDA +12 mL stok ekstrak daun walisongo 

15% : 102 mL media PDA + 18 mL stok ekstrak daun walisongo 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

a. Karakteristik Makroskopis 

Pengamatan makroskopis dilakukan secara kasat mata dengan 

melihat morfologi koloni Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. pada 

cawan Petri yang tidak diberi perlakuan dan yang diberi perlakuan 

ekstrak metanol daun walisongo. Karakter morfologi koloni 
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Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. meliputi diameter koloni, 

warna koloni, bentuk dan tepi koloni, serta pola penyebaran. 

 

b. Diameter Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. 

Pengamatan diameter koloni Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. 

dilakukan pada media PDA dengan cara mengukur secara vertikal 

(Dv) dan horizontal (Dh) yang berpotongan tepat pada titik tengah 

koloni fungi pada bagian bawah cawan Petri. Nilai diameter koloni 

dihitung menggunakan rumus : 

 

𝐷 =  
𝐷𝑣 + 𝐷ℎ

2
 

Keterangan:  

D = Diameter koloni (cm) 

Dv = Diameter vertikal koloni (cm)  

Dh = Diameter horizontal koloni (cm) 

 

c. Daya Hambat Pertumbuhan Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. 

Persentase penghambatan pertumbuhan koloni Colletotrichum sp. dan 

Fusarium sp. pada media PDA dihitung menurut rumus persentase 

penghambatan yang merujuk pada Noveriza dan Tombe (2003). 

 

𝑃 =  
𝑎 − 𝑏 

𝑎
 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

P = Persentase Penghambatan (%) 

a = Diameter Koloni kontrol (cm) 

b = Diameter Koloni Perlakuan (cm) 
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3.6   Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa hasil pengukuran diameter koloni dan 

persentase penghambatan, data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS secara statistik menggunakan Analysis Of Varians 

(ANOVA). Apabila hasil analisis menunjukkan perbedaan yang nyata 

antar kelompok perlakuan, maka dilakukan uji lanjut Tukey (HSD) pada 

taraf kepercayaan 5% (α = 0,05). 
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3.7 Diagram Alir 

Tahapan penelitian dapat dilihat dari bagan alir dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Diagram Alir Tahapan Penelitian 

 

Persiapan sampel daun walisongo 

(Schefflera arboricola) 

Pembuatan Media PDA (Potato 

Dextrose Agar) 

Pembuatan ekstrak daun dengan 

metode maserasi 
Peremajaan isolat Colletotrichum sp. 

dan Fusarium sp. 

Pembuatan larutan stok dan 

konsentrasi perlakuan 5%, 10% 15% Pembuatan media uji  

Pengujian daya hambat ekstrak daun walisongo terhadap 

pertumbuhan Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. 

Diameter koloni 

Fungi 

 

Karakteristik 

Makroskopis 

Persentase daya 

hambat 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Ekstrak metanol daun walisongo (Schefflera arboricola) berpotensi 

menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. secara in 

vitro.  

2. Konsentrasi 10% ekstrak metanol daun walisongo merupakan konsentrasi 

yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. 

dan Fusarium sp. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

Perlu dilakukan pengujian secara in vivo pada tanaman untuk melihat 

efektivitas ekstrak dalam mengendalikan penyakit antraknosa dan layu pada 

tanaman cabai. 
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